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Tesisini merupakan hasil penelitian tentang Pengembangan Masyarakat Sebagai Proses dalam
Pemberdayaan Masyarakat di Mukim Meuraxa termasuk hambatan-hambatan dan upaya-upaya yang
dilakukan untuk mengatasinya. Penelitian ini dipandang penting mengingat adanya pergeseran paradigma
pembangunan di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam seiring dengan pemberlakuan Undang-Undang
Nomor 18 Tahun 2001 yang menempatkan Mukim sebagai unit pemerintahan yang membawahi beberapa
gampong dibawahnya sekaligus menjadi pusat pertumbuhan bagi gampong-gampong tersebut. Sehingga
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat, maka dilaksanakan Program Gema Assalam.
Dalam proses pengembangan masyarakat ini sangat dibutuhkan peran Fasilitator Mukim sebagai agen
perubah (change agent) karena pada dasarnya masyarakat masih memiliki berbagai kekurangan dan
keterbatasan dalam mengembangkan patensi yang ada pada mereka.

Daam pelaksanaan penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif yang menghasilkan data
deskriptif melalui studi kepustakaan (library research), wawancara mendalam (indepth interview) semi
terstruktur dengan parainforman dan observasi terhadap objek penelitian di lapangan. Pemilihan informan
dilakukan secara purposive sampling dengan lingkup informan antaralain Aparat Pemerintah Provinsi

NAD, Aparat Pemerintah Kota Banda Aceh, Aparat Mukim Meuraxa dan gampong di wilayah Mukim
Meuraxa, Fasilitator Mukim, tokoh-tokoh dan warga masyarakat Mukim Meuraxa sebagai kelompok sasaran
serta Koordinator Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM).

Dan hasil penelitian yang dilaksanakan di Mukim Meuraxa, khususnya Gampong Ulee Lheue dan Deah
Glumpang yang dijadikan sebagai sampel, dapat diketahui bahwa pelaksanaan Program Gema Assalam telah
mencakup seluruh tahapan-tahapan sesuai dengan kebijakan program dan mencerminkan berlangsungnya
proses pengembangan masyarakat. Hal ini terlihat setelah dilakukannya kegiatan sosialisasi program pada
masyarakat mulai tumbuh inisiatif dan prakarsa serta keikutsertaan dan partisipasi yang ditunjukkannya
pada tahapan-tahapan kegiatan Program Gema Assalam berikutnya. Keadaan ini ditunjang oleh peran
community worker yang ditunjukkan oleh Fasilitator Mukim dan Fasilitator Gampong yang senantiasa
mendampingi masyarakat dengan memberikan bantuan pendampingan dan bimbingan teknis sesuai dengan
tahapan kegiatan program. Disamping itu, keberadaan Imuem Mukim dan aparatumya termasuk para
keuchik yang cukup kooperatif dalam pelaksanaan program memberikan kesempatan yang sebesar-besarnya
kepada masyarakat untuk merencanakan dan menentukan sendiri kegiatan yang akan dilaksanakan sesual
dengan kebutuhan mereka (felt needs).

Pelaksanaan Program Gema Assalam mencakup kegiatan pengembangan usaha ekonomi produktif (UEP)


https://lib.ui.ac.id/detail?id=73897&lokasi=lokal

masyarakat, pembangunan prasarana dan sarana kebutuhan dasar masyarakat dan penguatan lembaga
pemerintahan mukim. Untuk memudahkan proses pengembangan masyarakat, maka dilakukan pembentukan
kelompok masyarakat (pokmas) yang didasarkan etas kesamaan atau latar belakang mata pencaharian
masyarakat tersebut. Seiring dengan pendekatan yang dilakukan oleh Fasilitator Mukim maka selanjutnya
mereka mulai memikirkan kegiatan apayang layak untuk dikembangkan. Dengan terbentuknya pokmas ini
maka kegiatan penggalian gagasan (needs assessment) akan lebih mudah dilakukan. Begitu pula dalam

pel aksanaan tahapan-tahapan kegiatan selanjutnya terlihat adanya partisipasi yang ditunjukkan oleh
masyarakat dalam menyukseskan pelaksanaan program. Disamping itu, dalam pelaksanaan program
dilakukan pemantauan baik secarainternal oleh masyarakat, Fasilitator Mukim dan aparatur pemerintah
maupun secara eksternal yang dilakukan oleh LSM Monitoring dan media massa. Meskipun pel aksanaan
kegiatan pada Program Gema A ssalam sudah berjalan sebagaimana harapan masyarakat, akan tetapi masih
sgja ditemui adanya kendala-kendala baik dari masyarakat, pengel ola program maupun LSM monitoring.
Kendala-kendala tersebut antara lain menyangkut Sumber Daya Manusia (SDM), perilaku masyarakat,
koordinas antar pengelola program, proses administrasi pengel olaan kegiatan dan peranan Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM). Sehingga dengan adanya kendala-kendala yang dihadapi ini maka perlu
dilakukan upaya-upaya perbaikan dan penyempumaan untuk pelaksanaan Program Gema A ssaiam pada
masa mendatang.



